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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Uji Kandungan Nutrisi Bahan Baku yang Digunakan dalam 

Pembuatan Pellet 
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Lampiran 2. Analisis Ragam Kerapatan Tumpukan (Bulk Density) Pellet Ayam 

Pedaging Fase Finisher 
 

Anova: Single 

Factor 

      

       

SUMMARY 
      

Groups Count Sum Average Variance 
  

P0 4 2432,8 608,2 21,89333 
  

P1 4 2310,6 577,65 22,01 
  

P2 4 2307,2 576,8 28,02667 
  

P3 4 2292,2 573,05 63,15667 
  

 
      

 
      

ANOVA 
      

Source of 

Variation 

SS df MS F P-value F crit 

Between Groups 3190,73 3 1063,577 31,49316 5,71051E-06 3,49029482 

Within Groups 405,26 12 33,77167 
   

 
      

Total 3595,99 15 
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Lampiran 3. Uji Lanjut BNT Kerapatan Tumpukan (Bulk Density) Pakan Pellet 

Ayam Pedaging Fase Finisher 
 

BNT  = t0,0(𝑑𝑏)x√
2(𝐾𝑇 𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡)

𝑈𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛
 

= 2,179 x √
2(33,771)

4
 

= 2,179 x √16,885 

= 2,179 x 4,109 

= 8,95 

 

 Rata-rata P0 P1 P2 P3 

P0 608,2 0 30,55 31,4 35,15 

P1 577,65  0 0,85 4,60 

P2 576,8   0 3,75 

P3 573,05    0 

 

P3 P2 P1 P0 

573,05a 576,8a 577,65a 608,2b 

P0a P1b P2b P3b 
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Lampiran 4. Analisis Ragam Pellet Durability Index Pakan Pellet Ayam Pedaging 

Fase Finisher 
 

Anova: Single Factor      

       

SUMMARY      

Groups Count Sum Average Variance   

P0 4 380,1 95,03 0,600417   

P1 4 380,775 95,19 0,071406   

P2 4 385,025 96,26 0,25474   

P3 4 387,3 96,83 0,037083   

       

       

ANOVA       
Source of 

Variation SS df MS F P-value F crit 

Between Groups 8,897812 3 2,965937 12,31132 0,000567 3,490295 

Within Groups 2,890937 12 0,240911    

       

Total 11,78875 15         
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Lampiran 5. Uji Lanjut BNT Pellet Durability Index Pellet Pakan Pellet Ayam 

Pedaging Fase Finisher 
 

BNT  = t0,0(𝑑𝑏)x√
2(𝐾𝑇 𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡)

𝑈𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛
 

= 2,179 x √
2(0,240911)

4
 

= 2,179 x √0,1204557 

= 2,179 x 0,347067327 

= 0,756259705 

 

 Rata-rata P0 P1 P2 P3 

P0 95,03 0 0,17 1,23 1,80 

P1 95,19  0 1,06 1,63 

P2 96,26   0 0,57 

P3 96,83    0 

 

P0 P1 P2 P3 

95,03a 95,19a 96,26b 96,83b 

P0a P1a P2b P3b 
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Lampiran 6. Analisis Ragam Kekerasan (Hardness) Pakan Pellet Ayam Pedaging 

Fase Finisher 
 

Anova: Single Factor      

       
SUMMARY       

Groups Count Sum Average Variance   
P0 4 12,9969 3,2492 0,260433   
P1 4 14,2641 3,5660 0,100913   
P2 4 14,9656 3,7414 0,040156   
P3 4 20,3283 5,0821 0,008407   

       

       
ANOVA       

Source of 

Variation SS df MS F P-value F crit 

Between Groups 7,828511 3 2,6095037 25,46415 1,73E-05 3,490295 

Within Groups 1,2297306 12 0,1024776    

       
Total 9,0582417 15         
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Lampiran 7. Uji Lanjut BNT (Hardness) Pakan Pellet Ayam Pedaging Fase 

Finisher 
 

BNT  = t0,0(𝑑𝑏)x√
2(𝐾𝑇 𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡)

𝑈𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛
 

= 2,179 x √
2(0,1024776)

4
 

= 2,179 x √0,051238777 

= 2,179 x 0,226359839 

= 0,493 

 

 Rata-rata P0 P1 P2 P3 

P0 3,2492 0 0,32 0,49 1,83 

P1 3,5660  0 0,18 1,52 

P2 3,7414   0 1,34 

P3 5,0821    0 

 

P0 P1 P2 P3 

3,2492a 3,5660a 3,7414a 5,0821 

P0a P1a P2a P3b 
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Lampiran 8. Uji Regresi Hubungan Antara Hardness dengan Pellet Durability 

Index 
 

SUMMARY OUTPUT      

       

Regression Statistics      

Multiple R 0,798043571      
R Square 0,636873541      
Adjusted R Square 0,610935937      
Standard Error 0,552966483      

Observations 16      

       
 

ANOVA       

  df SS MS F Significance F 

Regression 1 7,507942957 7,507942957 24,55406197 0,00021139  
Residual 14 4,280807043 0,305771932    
Total 15 11,78875        

       

  Coefficients Standard Error t Stat P-value 

Intercept 92,26557471 0,731501853 126,1317034 8,51093E-23 

HARDNESS 0,910413167 0,183728638 4,955205543 0,00021139 
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

 
Keterangan: Proses Pencampuran Ransum Pada Mixer Horizontal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Pencampuran Ransum dengan Bahan Perekat 

 

 
Keterangan: Penambahan Air pada Ransum 
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Keterangan: Pencetakan Pellet 

 

Keterangan: Pengeringan Pellet di Bawah Sinar Matahari 

 

 
Keterangan: Pengambilan Sampel dengan Metode Quartering 
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Keterangan: Uji Kerapatan Tumpukan (Bulk Density) Pellet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Uji Kekerasan (Hardness Test) Pellet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Uji Pellet Durability Index di PT. Japfa Comfeed Makassar 

  



45 
 

RIWAYAT HIDUP 

Perkenalkan nama saya Wahyu Jaelani S. akrab di panggil 

Wahyu dan Jae. Saya lahir di Maros pada tanggal 24 Mei 1998. 

Beralamat di Desa Tompobulu Kecamatan Tompobulu 

Kabupaten Maros. Anak pertama dari pasangan Supriadi Jamal 

dan Hj. Syamsiah serta mempunyai adik perempuan bernama 

Fajar Rezki Wahyuni. Saya terdaftar sebagai mahasiswa di Fakultas Peternakan 

Universitas Hasanuddin Angkatan 2016. 

 Sebagai Mahasiswa saya aktif dalam kegiatan akademik dan non akademik 

untuk mendukung softskill saya kedepannya. Pencapaian yang telah saya dapatkan 

selama menjadi Mahasiswa salah satunya yaitu menjadi delegasi Universitas 

Hasanuddin dalam program SUIJI SLP 2018 di Jepang dan NIAPP 2019 di 

Australia yang menjadi pengalaman saya menginjakkan kaki di luar negeri dan 

memberikan banyak pengalman positif yang saya dapatkan dari program tersebut. 

Saya juga aktif dalam kegiatan penalaran, sosial dan pengabdian masyarakat. 

Organisasi yang saya ikuti antara lain Forum Studi Ilmiah (FOSIL), Himpunan 

Mahasiswa Nutrisi dan Makanan Ternak Universitas Hasanuddin, HmI, HPPMI 

Maros serta Akademi Mapres Unhas. Beberapa pencapaian tersebut tidak instan di 

dapatkan, perlu kerja keras, pengorbanan dan niat yang baik dalam menjalankan 

tiap prosesnya hingga akhirnya membawa saya menjadi MAWAPRES 1 Fakultas 

Peternakan Universitas Hasanuddin 2019. Menjadi mahasiswa peternakan telah 

memberi saya banyak pengalaman dan hal baru yang semoga kelak akan berguna 

bagi hidup saya dan lingkungan saya. Karena prinsip saya jangan takut untuk gagal 

dan bermimpi, karena pengalaman akan menyelamatkanmu. 


